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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sanksi pajak, pengetahuan

perpajakan, sosialisasi pajak, dan kualitas pelayanan pajak terhadap kepatuhan

wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Bantul. Jumlah sampel dalam

penelitian ini sebanyak 100 responden yang dihitung menggunakan rumus solvin

dengan metode simple random sampling. Terdapat beberapa metode penelitian

yang digunakan antara lain analisis statistika deskriptif, uji kualitas data, uji

asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji t, dan koefisien determinasi. Hasil

penelitian menunjukan bahwa kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif

terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten Bantul.

Sedangkan sanksi pajak, pengetahuan perpajakan, dan sosialisasi pajak tidak

berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor di Kabupaten

Bantul.

Kata kunci: sanksi pajak, pengetahuan perpajakan, sosialisasi pajak, kualitas

pelayanan pajak, kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor.
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PENDAHULUAN

Undang-Undang 1945 menjelaskan bahwa, Indonesia merupakan negara

yang memiliki tujuan yakni memajukan dan menyejahterakan rakyatnya.

Pernyataan diatas dapat tercapai apabila Negara Indonesia memiliki dana yang

besar untuk melaksanakan pembangunan di semua sektor. Berdasarkan Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2003 yang menjelaskan mengenai Keuangan Negara,

Pendapatan negara merupakan seluruh penerimaan yang bersumber atas

penerimaan pajak, penerimaan bukan pajak dan juga penerimaan hibah dari dalam

maupun luar negeri.

Menurut Andriani (2013) pajak merupakan pembayaran yang dilakukan

secara rutin oleh masyarakat kepada negara, bersifat memaksa dengan tidak

mendapatkan imbalan, yang akan dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan

pemerintahan. Di Indonesia pajak menjadi penyumbang penerimaan terbesar bagi

negara. Diperjelas dengan adanya APBN, dimana penerimaan pajak akan

digunakan dalam kegiatan pembangunan pemerintahan Indonesia. Harapannya

dengan dilakukannya pembangunan secara rutin, negara dapa memperoleh

penerimaan pajak yang lebih besar.

Pajak dapat dibagi menjadi 2 yakni pajak pusat dan pajak daerah.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 pajak daerah merupakan

kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh pribadi atau badan yang

bersifat memaksa berdasarkan undang-undang dengan tidak mendapatkan imbalan

secara langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya
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kemakmuran rakyat. Pajak daerah digolongkan menjadi 2 yakni pajak

kabupaten/kota dan pajak provinsi.

Gambar 1

Pajak Daerah

Sumber: Olah Data Sekunder

Pajak Kendaraan bermotor merupakan salah satu pajak yang paling sering

ditemukan di Indonesia. Kendaraan bermotor telah menjadi benda yang dapat

dimiliki oleh setiap kalangan, menengah keatas maupun menengah kebawah.

Kendaraan bermotor merupakan alat transportasi yang sangat mendomninasi, baik

di indonesia maupun negara lainnya. Motor dan mobil adalah kendaraan yang
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paling sering digunakan, dan hampir setiap tahunnya kendaraan bermotor selalu

mengalami kenaikan yang signifikan.

Kabupaten Bantul merupakan salah satu daerah dengan pertumbuhan

kendaraan bermotor cukup pesat di Yogyakarta. Diketahui rata-rata pertumbuhan

kendaraan bermotor setiap tahunnya yaitu sebesar 6-7%. Sayangnya pertumbuhan

tersebut tidak diikuti dengan peningkatan pendapatan pajak tahunan kendaraan

bermotornya. Banyaknya wajib pajak yang tidak membayarkan kewajiban mereka

(menunggak pajak) menjadi penyebab hal tersebut. Tahun 2019 tercatat sebanyak

15.000 unit kendaraan bermotor yang masih menunggak. Hal ini membuktikan

kepatuhan masyarakat untuk membayar pajak masih rendah (TribunJogja). Jika

wajib Pajak mematuhi kewajibannya maka akan berdampak terhadap penerimaan

pajak yang meningkat.

Tabel 1

Data Pertumbuhan Kendaraan Bermotor Kabupaten Bantul

Tahun Jumlah Kendaraan Bermotor

2015 391.475

2016 404.720

2017 424.083

2018 449.610

2019 475.956

Sumber: Samsat Bantul

Dari tabel diatas dapat diketahui, jumlah kendaraan bermotor setiap

tahunnya mengalami kenaikan. Tahun 2015 kendaraan bermotor berjumlah

391.475 unit. Lalu pada tahun 2016 mengalami kenaikan menjadi 404.720 unit.
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Tahun 2017 berjumlah 424.083 unit. Mengalami kenaikan lagi pada tahun 2018

menjadi 449.610 unit. Pada tahun 2019 mengalami kenaikan menjadi 475.956 unit.

Menurut Machfud Sidik (2010) kepatuhan perpajakan adalah tindakan

yang dilakukan secara ikhlas oleh wajib pajak, dengan melakukan sendiri segala

hal mulai dari perhitungan hingga pelaporan. Tanpa adanya kepatuhan pajak,

tentunya setiap kegiatan perpajakan yang terjadi akan selalu mengalami

permasalahan. Sehingga dibutuhkannya kesadaran yang tinggi agar wajib pajak

melaksanakan kewajibannya sesuai dengan aturam. Ada beberapa faktor yang ikut

mempengaruhi kepatuhan.

Faktor pertama yaitu sanksi pajak. Sanksi pajak merupakan alat yang

digunakan pemerintah untuk menegakan hukum agar masyarakat patuh terhadap

aturan yang telah ditetapkan. Dengan diberlakukanya sanksi harapannya

kesadaran masyarakat akan pajak ikut meningkat. Sanksi dapat dibagi menjadi 2

yakni pidana berupa siksaan atau hukuman penjara, serta administrasi berupa

bunga.

Faktor kedua yaitu pengetahuan perpajakan. Kurangnya pengetahuan akan

menyebabkan hambatan bagi wajib pajak ketika mereka akan melaksanakan

kewajibannya. Perbedaan pemahaman yang dimiliki akan ikut mempengaruhi

bagaimana cara mereka berfikir. Sehingga dibutuhkan pemahaman yang cukup

agar wajib pajak dapat melaksanakan kewajiban yang sesuai.

Faktor ketiga yaitu sosialisasi pajak. Menurut Direktorat Jendral Pajak

dengan dilakukannya sosialisasi, diharapkan peran masyarakat dalam melakukan
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hak dan kewajiban perpajakan akan menjadi lebih efektif sehingga akan

berdampak positif terhadap penerimaan pajaknya.

Faktor keempat yaitu kualitas pelayanan. Kualitas pelayanan dapat dilihat

dari seberapa baik dan puasnya masyarakat atas layanan yang diterima, dapat

berupa harapan yang diinginkan oleh masyarakat. Ada berbagai macam cara untuk

meningkatkan kualitas pelayanan seperti dilakukannya pelatihan karyawan,

perluasan tempat pelayanan, dan perbaikan sistem.

Contoh peneliian sebelumnya yang membahas kepatuhan wajib pajak

antara lain:

Penelitian oleh Ni Komang (2018) menyatakan bahwa variabel sosialisasi

berpengaruh signifikan, sedangkan pada penelitian Stepahnie (2016) menunjukan

jika sosialisasi tidak berpengaruh signifikan. Selanjutnya Penelitian Okky (2019)

menunjukan jika variabel sanksi pajak memberikan pengaruh signifikan, lalu pada

penelitian Putri (2017) menyatakan jika sanksi pajak tidak memberikan pengaruh

signifikan. Variabel pengetahuan perpajakan menurut penelitian Niken (2018)

menunjukan bahwa pengetahuan perpajakan memberikan pengaruh signifikan,

sedangkan pada penelitian Muslikhatul (2015) pengetahuan perpajakan tidak

memberikan pengaruh. Pada variabel kualitas pelayanan, penelitian oleh Widia

(2015) menunjukan kualitas pelayanan memberikan pengaruh signifikan.

Adanya perbedaan hasil penelitian, memotivasi peneliti untuk meneliti

ulang mengenai kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Penelitian ini akan

diberikan judul “Pengaruh Sanksi Pajak, Pengetahuan Perpajakan, Sosialisasi

Pajak, dan Kualitas Pelayanan Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
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Kendaraan Bermotor (Studi Pada Wajib Pajak Kendaraan Bermotor

SAMSAT Kabupaten Bantul)”.

TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Teori Atribusi

Perilaku seseorang dapat dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu internal dan

exsternal. Internal merupakan faktor yang berasal dari dalam diri individu

misalnya sikap, sifat, dan karakter sedangkan faktor yang berasal dari luar

individu disebut exsternal, contohnya tekanan dan keadaan (Robbins dan Judge,

2008). Teori atribusi menjelaskan jika individu cenderung memperhatikan tingkah

laku seseorang lalu menyimpulkan karakteristiknya. Faktor yang mempengaruhi

kepatuhan wajib pajak dapat dijelaskan menggunakan teori ini. Sikap dari wajib

pajak ketika menyimpulkan pengertian dari pajak dapat dikaitkan dengan

kepatuhan pajak.

Pajak

Menurut Prof.Dr.P.J.A pembayaran yang dilakukan masyarakat kepada

negara dengan tidak mendapatkan prestasi kembali berdasarkan peraturan umum

yang berlaku dan akan digunakan sebagai pembiayaan pengeluaran pembangunan

pemerintah disebut pajak. Pajak memiliki beberapa fungsi antara lain: Penerimaan

yang akan digunakan untuk pembiayaan kebijakan-kebijakan pemerintahan,

regulatoir digunakan untuk mengatur kegiatan perekonomian, redistribusi

digunakan untuk pemerataan dalam masyarakat, demokrasi berkaitan dengan hak

dan pelayanan yang diperoleh seseorang dari pemerintah.

Pajak Kendaraan Bermotor
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Perda Nomor 2 Tahun 2015 menjelaskan, kendaraan bermotor yaitu

kendaraan beroda meliputi gandengannya yang akan digerakkan oleh mesin

bermotor, yang akan mengubah daya menjadi energi gerak, termasuk alat berat

yang tidak bersifat permanen yang ada di darat dan air. Objek pajak kendaraan

bermotor yaitu berupa kepemilikan ataupun penguasaan kendaraan bermotor.

Sedangkan subjeknya adalah orang pribadi ataupun badan.

Sanksi Pajak

Teguran yang diterima seseorang atas pelanggaran yang telah dilakukan

dapat disebut sanksi. Sanksi dijadikan sebagai alat hukum yang digunakan untuk

mencegah terjadinya sebuah pelanggaran. Mardiasmo (2011) menyatakan bahwa

sanksi pajak merupakan tatanan yang harus diikuti oleh wajib pajak, agar mereka

merasa takut ketika melakukan pelanggaran aturan. Menurut Samudera (2015)

sanksi pajak dapat dibagi menjadi 2 macam yaitu administrasi berupa kenaikan

dan bunga.

Pengetahuan Perpajakan

Pengetahuan merupakan informasi yang diterima seseorang yang dapat

diperoleh melalui pengamatan akal. Pengetahuan dapat berupa teori, hipotesis,

prosedur, dan hal lainnya. Rohmawati, Prasetyono, Rimawati (2013) menjelaskan

bahwa pengetahuan perpajakan adalah hal yang harus dipahami oleh wajib pajak,

mengenai aturan-aturan yang berlaku. Jika pengetahuan perpajakan yang dimiliki

tinggi, hal tersebut akan mempermudah wajib pajak ketika melakukan

kewajibannya.

Sosialisasi Pajak
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Sosialisasi adalah proses pembelajaran yang dilakukan oleh individu,

berkaitan dengan nilai yang ada pada masyarakat. Menurut Saragih (2013)

sosialisasi perpajakan adalah tindakan Direktorat jendral pajak, untuk

memberikan pemahaman serta pengarahan mengenai aturan perpajakan yang akan

mempermudah kegiatan wajib pajak dalam melaksanakan kepatuhannya. Menurut

Harryanto dan Tolly (2013), sosialisasi pajak dapat dibagi menjadi 2 macam yaitu

langsung dan tidak langsung.

Kualitas Pelayanan Pajak

Kualitas pelayanan dapat dilihat dari seberapa puas pelanggan menerima

pelayanan yang diberikan, selain itu pelayanan harus sesuai dengan standar yang

telah ditetapakan. Hal yang perlu diperhatikan ketika melakukan pemenuhan

kualitas pelayanan antara lain sikap sopan, penyampaian yang baik dan sesuai

kepada masyarakat, dan waktu penyampaian yang tepat. Menurut Ibrahim

Hardiyansyah (2011) kualitas pelayanan berhubungan dengan hal-hal seperti

proses, produk, jasa, serta lingkungan yang akan dinilai ketika pelayanan telah

dilakukan.

Kepatuhan Wajib Pajak

Pemenuhan kewajiban secara sukarela oleh wajib pajak kepada negara

disebut kepatuhan pajak. Indonesia merupakan negara yang memberikan

rakyatnya kepercayaan untuk melaksanakan sendiri kewajiban pajaknya. Menurut

Ilhamsyah (2016) kepatuhan pajak adalah pelaksanaan kewajiban berdasarkan

peraturan yang dilakukan oleh wajib pajak. Wajib pajak dikatakan patuh ketika

mereka memenuhi kewajibannya seperti tepat waktu dalam membayar pajak.
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Hipotesis Penelitian

H1: Sanksi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan

bermotor.

H2: Pengetahuan perpajakan berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor.

H3: Sosialisasi pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor

H4: Kualitas pelayanan pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor

Kerangka Pemikiran

Gambar 2

Kerangka Pemikiran

Sumber: Olah Data Sekunder
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METODE PENELITIAN

Ruang Lingkup Penelitian

Pendekatan penelitian ini yaitu kuantitatif karena menggunakan

pengelolahan statistik. Unit analisisnya adalah wajib pajak yang aktif di Kantor

Samsat Kabupaten Bantul. Penelitian dilakukan di Kantor Samsat Kabupaten

Bantul dari tanggal 5-9 April 2020.

Sampel dan Data Penelitian

Semua wajib pajak yang aktif melaksanakan kewajibannya di Kantor

Samsat Bantul menjadi populasi penelitian ini. Populasi yang dapat mewakili

serta memberikan gambaran yang jelas mengenai populasi tersebut disebut sampel

(Sugiyono, 2015). Pengambilan sampel menggunakan metode simple random

sampling. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 100 responden.

Jenis Variabel

Variabel dependen merupakan variabel yang keberadaannya dipengaruhi

oleh variabel independen (Sugiyono, 2016). Variabel dependen penelitian ini

yaitu kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Variabel independen adalah

variabel yang mempengaruhi variabel dependen (Sugiyono, 2016). Variabel

independen penelitian ini adalah sanksi pajak, pengetahuan perpajakan, sosialisasi

pajak, dan kualitas pelayanan pajak.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden
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Berdasarkan penggunaan rumus Slovin didapatkan hasil 100 yang akan

digunakan sebagai jumlah responden sehingga responden dalam penelitian ini

adalah 100 wajib pajak yang aktif di Kantor Samsat Kabupaten Bantul. Sampel

yang telah dipilih selanjutnya akan dianalisis dan diuji untuk kepentingan

penelitian. Karakteristik responden akan dibagi menjadi beberapa kelompok

seperti dibawah ini:

Tabel 2

Karakteristik Responden

Kategori Keterangan Jumlah Presentase

Jenis Kelamin Perempuan 66 66%

Laki-laki 34 34%

Usia ≤20 16 16%

21-30 55 55%

31-40 17 17%

41-50 9 9%

≥50 3 3%

Pendidikan

Terakhir

SD 1 1%

SMP 4 4%

SMA 63 63%

Diploma 6 6%

S1 18 18%

Lainnya 8 8%

Jenis Pekerjaan Karyawan Swasta 53 53%
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Mahasiswa 21 21%

Wirausahawan 9 9%

PNS 4 4%

Petani 5 5%

Lainnya 8 8%

Sumber: Olah Data Primer

Analisis Statistika Deskriptif

Tabel 3

Analisis Statistika Deskriptif

Sumber: Olah Data Primer

Uji Validitas

Jika Rhitung > Rtabel atau nilai signifikansi < 0,05 maka data dikatakan valid.

Penelitian ini menggunakan sampel 100 orang, dengan nilai signifikan 5%, dan

menggunakan rumus:

Df =100-2 =98, maka akan mendapatkan nilai Rtabel sebesar 0,1654

Dapat disimpulkan bahwa semua pertanyaan pada tiap variabel dinyatakan valid,

hal ini dikarenakan Rhiung> Rtabel.

Uji Reliabilitas
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Tabel 4

Uji Reliabilitas

Sumber: Olah Data Primer

Berdasarkan tabel diatas semua variabel dinyatakan reliable, hal ini

disebabkan karna cronbach’s alpha > 0,60.

Uji Normalitas

Tabel 5

Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardiz
ed Residual

N 100
Normal Parametersa,b Mean .0000000

Std.
Deviation

1.94477060

Most Extreme
Differences

Absolute .068
Positive .068
Negative -.042

Test Statistic .068
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d

Sumber: Olah Data Primer

Dapat diketahui bahwa data residual terdistribusi dengan normal, hal ini
dikarenakan nilai signfikansi 0,20 > 0,05.

Uji Multikolinearitas
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Tabel 6

Uji Multikolinearitas

Colinearity Statistics

Tolerance VIF

Sanksi Pajak 0,697 1,434

Pengetahuan Perpajakan 0,526 1,902

Sosialisasi Pajak 0,500 2,002

Kualitas Pelayanan Pajak 0,593 1,687
Sumber: Olah Data Primer

Karena telah memenuhi persyaratan nilai tolerance dan VIF maka model

regresi dianggap tidak memiliki masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Data dianggap tidak memiliki masalah heteroskedastisitas ketika titik-titik

menyebar diatas dan dibawah sumbu Y, selain itu data tidak mengumpul dan

membentuk sebuah pola. Dari grafik scatterplot diatas, dapat diketahui bahwa

model regresi tidak terjadi gejala heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Berganda

1. Nilai konstanta sebesar 9,553 menunjukkan, ketika semua variabel X

diasumsikan tetap, maka variabel Y sebesar 9,553.

2. Koefisien sebesar 0,14 bernilai positif memiliki arti, ketika sanksi pajak

mengalami kenaikan maka kepatuhan akan ikut meningkatkan.

3. Koefisien sebesar 0,046 bernilai positif memiliki arti, jika pengetahuan

perpajakan mengalami kenaikan maka kepatuhan akan ikut meningkat.
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4. Koefisien variabel sosialisasi pajak yang bernilai positif sebesar 0,13

memiliki arti, jika sosialisasi pajak mengalami kenaikan, maka kepatuhan

akan ikut meningkat.

5. Koefisien yang bernilai positif sebesar 0,219 memiliki arti, jika kualitas

pelayanan mengalami kenaikan, maka kepatuhan akan ikut meningkat.

Uji t

1. Hipotesis Pertama

Hasil dalam penelitian menunjukan sanksi pajak memiliki nilai

signifikansi 0,233 > 0,05 dan nilai thitung 1,201 < ttabel 1,986, sehingga hipotesis

tidak diterima, yang artinya sanksi pajak tidak berpengaruh signfikan.

2. Hipotesis Kedua

Hasil dalam penelitian menunjukan bahwa pengetahuan perpajakan

memiliki nilai signifikansi 0,712 > 0,05 dan nilai thitung 0,37 < ttabel 1,986 sehingga

hipotesis tidak diterima yang artinya pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh

signfikan.

3. Hipotesis Ketiga

Hasil dalam penelitian menunjukan bahwa sosialisasi pajak memiliki nilai

signifikansi 0,236 > 0,05 dan nilai thitung 1,193 < ttabel 1,986 sehingga hipotesis

tidak diterima, yanga artinya sosialisasi pajak tidak berpengaruh signifikan.

4. Hipotesis Keempat
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Hasil dalam penelitian menunjukan kualitas pelayanan pajak memiliki

nilai signifikansi 0,026 < 0,05 dan nilai thitung 2,265 > ttabel 1,986 yang artinya

kualitas pelayanan pajak berpengaruh signifikan maka hipotesis diterima.

Uji F

Tabel 7

Uji F

ANOVAa

Model
Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

1 Regression 104.569 4 26.142 6.633 .000b

Residual 374.431 95 3.941
Total 479.000 99

Sumber: Olah Data Primer

Dapat dilihat bahwa nilai signifikansi yang didapat yaitu 0,000 < 0,05,

dapat disimpulkan semua variabel bebas berpengaruh simultan terhadap variabel

terikat.

Koefisien Determinasi

Jika nilai R2 yang didapat mendekati 1 artinya variabel independen

memberikan semua informasi. Dapat diketahui nilai Adjusted R Square 0,185

memiliki arti, 18,5%, kepatuhan wajib pajak mampu diterangkan oleh variabel

bebas dalam penelitian ini. Sedangkan sisanya sebesar 81,5% akan dijelaskan oleh

variabel lain diluar penelitian.

Pembahasan

Hasil dalam penelitian menunjukan sanksi pajak tidak berpengaruh

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal tersebut
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menunjukan pemberian sanksi tidak membuat wajib pajak tergerak untuk segera

membayarkan kewajibannya. Sanksi diberikan dengan tujuan untuk mencegah

terulangnya pelanggaran. Sayangnya sanksi yang diberikan merupakan sanksi

ringan, sehingga membuat wajib pajak tetap melakukan pelanggaran.

Hasil dalam penelitian menunjukan pengetahuan perpajakan tidak

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Hal

ini berarti pengetahuan yang dimiliki wajib pajak di kabupaten bantul tidak

menjamin bahwa mereka akan patuh melaksanakan kewajibannya. Kurangnya

pengetahuan masyarakat mengenai pajak kendaraan bermotor, menjadi faktor

yang mempengaruhi kepatuhan mereka terhadap ketepatan pembayaran pajak.

Hasil dalam penelitian menunjukan sosialisasi pajak tidak berpengaruh

signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor. Kegiatan

sosialisasi yang pernah dilakukan oleh Samsat Bantul adalah mengunjungi wajib

pajak dari rumah kerumah. Sayangnya hal tersebut tidak membuat wajib pajak

tergerak untuk mematuhi peraturan. Sosialisasi akan efektif apabila petugas

samsat melakukan pretest diawal untuk mengukur pengetahuan yang mereka

miliki. Di akhir sosialisasi petugas kembali melakukan post test untuk mengukur

seberapa paham mereka atas sosialisasi yang telah petugas lakukan.

Hasil dalam penelitian menunjukan bahwa kualitas pelayanan pajak

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak kendaraan bermotor, hal

tersebut disebabkan pelayanan yang diberikan oleh samsat bantul kepada wajib

pajak dirasa sudah baik. Pelayanan-pelayanan yang diberikan Samsat bantul

antara lain disediakanya taman bermain bagi wajib pajak yang membawa anaknya,

PLAGIASI MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

repository.stieykpn.ac.id 



18
STIE-YKPN Yogyakarta

pendingin ruangan di setiap sudut, kebersihan toilet yang terjaga, serta keramahan

dan kecakapan petugas ketika menangani wajib pajak.

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

Kesimpulan

1. Sanksi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak

kendaraan bermotor.

2. Pengetahuan perpajakan tidak berpengaruh signifkan terhadap kepatuhan

wajib pajak kendaraan bermotor.

3. Sosialisasi pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib

pajak kendaraan bermotor.

4. Kualitas pelayanan pajak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib

pajak kendaraan bermotor.

Keterbatasan

Keterbatasan penelitian ini adalah penelitian dilakukan bertepatan dengan

meluasnya Covid-19, menyebabkan waktu yang dibutuhkan untuk melakukan

penyebaran kuesioner menjadi lebih lama. Banyaknya wajib pajak yang menolak

untuk melakukan kontak fisik menjadi alasan utama terhambatnya penelitian ini,

selain itu berubahnya jam kunjung Kantor Samsat Bantul yang hanya dapat

dilakukan selama 5 jam perhari menyulitkan peneliti untuk menyebarkan

kuesioner lebih lama.

Saran
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1. Penelitian ini menggunakan 4 variabel, sehingga untuk penelitian

selanjutnya, mungkin peneliti dapat menambahkan atau mengganti

variabel lain seperti kesadaran wajib pajak, tarif pajak, dan akses pajak.

2. Peneliti hendaknya membagikan kuesioner secara bertahap kepada

responden, agar peneliti dapat mengawasi proses pengisian kuesioner

sehingga data yang akan diperoleh menjadi lebih valid.
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